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Abstraksi

Sekolah Tinggi Sandi Negara (STSN) adalah salah satu perguruan tinggi kedinasan di
Indonesia yang dikelola oleh Lembaga Sandi Negara, yaitu Lembaga Pemerintah Non-
Kementerian (LPNK) yang bertugas di bidang keamanan informasi negara. STSN berfungsi untuk
menghasilkan SDM Sandi yang akan bekerja sebagai pegawai negeri di Instansi Pemerintah.
Untuk menghasilkan SDM Sandi yang kompeten sesuai visi dan misi organisasi, STSN
menjalankan proses bisnis ‘pendidikan tinggi’ yang telah mendapat persetujuan dari Ditjen Dikti
Kemendikbud. Proses bisnis di STSN tertuang dalam Statuta STSN, namun sebagian kecil proses
diformulasikan dari kegiatan “learning by doing” yang tidak terakomodir dalam Statuta. Selain itu,
kondisi existing proses-proses bisnis STSN sebagian besar masih dilakukan secara manual dan
terdistribusi pada beberapa unit kerja. Akibatnya, STSN belum memiliki pengolahan dan
penyimpanan data terpusat sehingga menyulitkan pengambilan kembali informasi. Makalah ini
akan menganalisa permasalahan-permasalahan yang ada dalam proses bisnis STSN dan mencoba
memberi usulan perbaikan proses bisnis yang ada dengan menggunakan metodologi Six Sigma BPI

(business process improvement).

Kata kunci : proses bisnis, perbaikan proses bisnis, sekolah tinggi sandi negara



I. PENDAHULUAN

1.1.  Sekolah Tinggi Sandi Negara

Sekolah Tinggi Sandi Negara (STSN) merupakan salah satu Perguruan Tinggi Kedinasan
di Indonesia yang menyelenggarakan pendidikan profesional khususnya di bidang persandian.
STSN merupakan unit penyelenggara pendidikan yang berada di bawah dan bertanggung jawab
secara langsung kepada Lembaga Sandi Negara (Lemsaneg). STSN berdiri berdasarkan Keputusan
Presiden Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2003 tanggal 17 April 2003 dan berdasarkan Surat
Mendiknas Nomor 19/MPN/2002 tanggal 17 Januari 2002. STSN merupakan peningkatan status
dari Akademi Sandi Negara (AKSARA) yang berdiri sejak tanggal 16 Februari 1974.

STSN memiliki visi : *“terdepan dalam keilmuan, pengembangan dan penerapan

persandian”. Dalam rangka mewujudkan visi tersebut, STSN melaksanakan misi sebagai berikut :

a. Menyelenggarakan pendidikan tinggi di bidang persandian secara efektif, efisien, dan
mandiri.

b. Membentuk SDM persandian yang berwatak berkepribadian tangguh dan bermoral tinggi.

c. Menyiapkan SDM sandi yang memiliki kompetensi dalam bidang manajemen persandian,
rancang bangun peralatan sandi, kriptoanalisa, serta tanggap terhadap perubahan dan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

d. Melakukan penelitian ilmu kriptografi dan ilmu pendukung yang berbasis open system dan

berorientasi kepada penerapan sesuai kebutuhan para pengguna persandian.

Dilihat dari sudut pandang "proses bisnis”, STSN menjalankan bisnis jasa pendidikan.
STSN memiliki input SDM lulusan SLTA/sederajat yang telah melalui proses seleksi, kemudian
mengalami proses pendidikan selama kurun waktu 4 (empat) tahun sesuai kurikulum STSN, dan
output nya adalah sumber daya manusia Sandi yang memiliki keilmuan persandian dan siap untuk

di tempatkan di seluruh Instansi Pemerintah.
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Gambar 1. Skema Bisnis STSN

1.2.  Struktur Organisasi Sekolah Tinggi Sandi Negara

Berdasarkan Keputusan Kepala Lembaga Sandi Negara RI Nomor OT. 101/Kep.80/2003
tanggal 7 Juli 2003 tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekolah Tinggi Sandi Negara, susunan
organisasi dan uraian tugas masing-masing satuan organisasi yaitu :

a. Ketua dan pembantu ketua, mempunyai tugas memimpin perencanaan dan pengembangan
akademik, penyelenggaraan pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat serta
membina tenaga kependidikan, mahasiswa, tenaga administrasi, dan administrasi STSN
serta hubungan dengan lingkungannya.

b. Senat STSN, yaitu badan normatif dan perwakilan tertinggi pada STSN. Mempunyai tugas
pokok merumuskan kebijakan akademik dan pengembangan STSN, merumuskan kebijakan
penilaian prestasi akademik dan pengembangan kecakapan serta kepribadian sivitas
akademika, merumuskan norma dan tolak ukur penyelenggaraan STSN, memberikan
pertimbangan dan persetujuan atas Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja STSN yang
diajukan oleh pimpinan STSN, menilai pertanggung jawaban pimpinan STSN atas

pelaksanaan kebijakan yang telah ditetapkan.



c. Jurusan, yaitu unsur pelaksana akademik yang mempunyai tugas menyusun rencana studi
dan kurikulum serta mengkoordinir kegiatan belajar mengajar.

d. Unit Penelitian dan Pengabdian Masyarakat, yaitu unsur pelaksana sebagian tugas STSN di
bidang penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Unit ini menyelenggarakan fungsi
pelaksanaan penelitian ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya di bidang persandian
dalam kaitan pengembangan STSN dan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat.

e. Unit Laboratorium, adalah sarana penunjang pendidikan dalam hal peningkatan kemampuan
terapan di bidang teknologi persandian.

f.  Unit Perpustakaan, adalah unsur penunjang kegiatan akademik yang menyediakan layanan
bahan pustaka dan audio visual untuk keperluan pendidikan, penelitian, pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta pengabdian kepada masyarakat bagi seluruh sivitas

akademika.
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Gambar 2. Struktur Organisasi STSN

g. Kelompok Dosen, memiliki tugas melakukan pendidikan, pengajaran, penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan bidang keahliannya serta memberikan
bimbingan kepada mahasiswa dalam rangka pengembangan penalaran, minat dan

kepribadian mahasiswa.



h. Bagian Admininistrasi Akademik dan Kemahasiswaan, adalah unsur pelaksana di
bidang administrasi akademik dan kemahasiswaan. Mempunyai tugas melaksanakan
pelayanan teknis dan administrasi di bidang akademik dan kemahasiswaan.

i. Bagian Administrasi Umum, adalah unsur pelaksana di bidang administrasi umum.
Mempunyai tugas melaksanakan pelayanan administrasi di bidang kepegawaian, keuangan,
ketatausahaan, perlengakapan, rumah tangga, keamanan dan asrama.

j- Kelompok Tenaga Fungsional, adalah jabatan fungsional dosen, peneliti, pustakawan dan
jabatan fungsional lainnya sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

k. Dewan Penyantun, adalah tokoh-tokoh masyarakat yang diadakan untuk ikut membantu

memberi saran dalam permasalahan STSN.



Il. PEMBAHASAN

2.1. Pemetaan Proses Bisnis STSN

Sekolah Tinggi Sandi Negara merupakan organisasi yang mempunyai bisnis utama di
bidang pendidikan. Saat ini jenjang pendidikan yang dikelola STSN adalah perguruan tinggi
setingkat Diploma 4. Jenjang pendidikan ini dilaksanakan dengan sistem asrama, semua
mahasiswa tinggal sehari-hari di asrama yang ada di lingkungan kampus. Sistem pendidikan
menggunakan sistem paket (fixed) dengan lama pendidikan 8 semester atau 4 tahun. Pemetaan
proses bisnis STSN dilakukan berdasarkan struktur organisasi dan kegiatan yang dilakukan saat
ini. Kemudian hasil pemetaan proses bisnis akan di analisa apakah sudah sesuai dengan tujuan
organisasi berdasarkan pada visi dan misi nya. Hasil analisa biasanya akan merekomendasikan
untuk dilakukan improvement terhadap proses bisnis supaya makin mendekati tujuan/visi

organisasi.

Sesuai dengan visi STSN, tujuan dari proses bisnis yang dilakukan STSN adalah untuk
menciptakan SDM profesional yang terdepan dalam keilmuan, pengembangan dan penerapan
persandian, selanjutnya kita sebut ”SDM Sandi”. Maka, value chain dari proses bisnis utama
STSN adalah menghasilkan SDM Sandi dari masukan berupa lulusan SLTA/SMA. Untuk lebih

jelasnya, value chain yang dimaksud dapat dilihat pada gambar 3.
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Gambar 3. Porter’s Value Chain untuk STSN



Berdasarkan identifikasi value chain diatas, dapat dijabarkan proses bisnis-proses bisnis yang dilakukan “kegiatan utama”
STSN (core business) yang dapat dilihat pada gambar 4 (penjabaran proses bisnis existing STSN, penjabaran dilakukan ke dalam

3-level arsitektur proses bisnis).

Level 0 Level 1 Level 2 Level 3

Launching Website SPMB Online
Penyebaran Brosur dan Iklan
Pendaftaran Online

Pendaftaran Ulang

Pembuatan, Pengolahan & Pemeriksaan
Naskah Tes

gglr?:r?rlnaan — Seleks? Tahap | — Tes Akademil_<
Mahasiswa | Seleks! Tahap Il - Tes Akgdemlk
Baru I Seleks! Tahap 11 — Tes Psiko
Seleksi Tahap IV — Tes Kesehatan dan .
—— Kebugaran Penyusunan Rencana Keglatan_Dosen
Seleksi Tahap V — Tes Wawancara Penyusunan Kalender Akademik
Seleksi Tahap VI — Tes Pantukhir [ Penyusunan Jadwal Pelajaran . _
Pengumuman Calon Mahasiswa Pengelolaan Admlnls_tra5| Akademik, Pendldlka_m dan Pengabdian kepada
Pendaftaran Ulang masyarakat, serta kerjasama dengan lembaga lainnya.
| Pelaksanaan Kegiatan Perkuliahan.
Persiapan Sarana dan Prasarana kegiatan Akademik
Kegiatan | Penyusunan Kurikulum dan Dosen
Akademik dan— Pelaksanaan Ujian dan Evaluasi
. Keriasama | Penilaian dan Prestasi Akademis
Kemahasiswaan Penyusunan Transkrip Nilai Mahasiswa
| Penyusunan Pelaksanaan Aturan Pendidikan
Kegiatan Penggandaan Modul, Bahan Ajar, dan Naskah Ujian
L—— Melakukan Hubungan Masyarakat dengan lingkungan sekitar kampus

Kemahasiswaan Melakukan Kegiatan Kerjasama dengan Sekolah Tinggi dan atau Instansi lain

Pelaporan Kegiatan Akademik.
Partisipasi pada Seminar/Konferensi Persandian

Penelitian dan
Pengabdian
pada
Masyarakat

Menyelenggarakan Seminar/Kuliah Umum Persandian
Penelitian di Bidang Persandian

Pembuatan Jurnal Info KRIPTO

Gambar 4. Penjabaran Value Chain ke Level Proses Bisnis STSN



2.2.  Kinerja Proses Bisnis STSN

Terdapat 2 proses utama yang dapat diidentifikasi di STSN yaitu core
process sebagai proses bisnis utama serta supporting process yang merupakan
proses pendukung dari proses bisnis utama tersebut. Kedua jenis proses ini harus
memiliki performa dan efisiensi yang tinggi sehingga dapat memenuhi kebutuhan
pelanggan (dalam hal ini Mahasiswa dan stakeholder) dan memuaskan harapan
mereka. Salah satu proses yang belum berjalan dengan baik di STSN adalah
proses nilai akademik mahasiswa. Proses ini merupakan proses kritis karena
termasuk core process yang saat ini masih dijalankan secara manual dengan
proses verifikasi dan validasi yang berbelit-belit (too much bureaucracy). Proses
tersebut perlu di efisienkan dengan cara “otomatisasi” agar menghabiskan waktu
siklus yang relatif lebih singkat dan sumber daya yang lebih sedikit (time and
paper).

Dari gambar 4 diatas, diketahui bahwa proses bisnis utama STSN di level
1 adalah Seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru (SPMB), Kegiatan Akademik dan
Kemahasiswaan, serta Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat. Melalui studi
lapangan dan wawancara terhadap pihak terkait, didapat analisa atas kinerja

proses bisnis utama tersebut, sebagai berikut :
2.2.1. Seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru (SPMB)

Statuta STSN mensyaratkan bahwa seleksi mahasiswa baru STSN harus
melalui tahapan ujian akademik, psikologi, kesehatan dan kebugaran, wawancara
ideologi, serta tes yang dilakukan oleh suatu Panitia Ujian Akhir (Pantukhir).
Namun, statuta tidak mendeskripsikan proses apa saja yang harus dilakukan dalam
rangka seleksi tersebut. Proses bisnis yang dilakukan saat ini merupakan hasil
formulasi dari proses yang ‘biasa’ dilakukan setiap tahunnya dan menyesuaikan
dengan perkembangan teknologi informasi (TI). Dari hasil penelusuran terhadap
proses bisnis SPMB, secara umum proses telah berjalan relatif efektif dan efisien
dengan memanfaatkan TI secara optimal (proses registrasi online melalui website
SPMB di http://spmb.stsn-nci.ac.id).




2.2.2. Kegiatan Akademik dan Kemahasiswaan

STSN menjalankan kegiatan akademik dan kemahasiswaan yang terpisah

dengan fungsi sebagai berikut :
1. Fungsi akademik; menilai Mahasiswa/i dari segi prestasi akademik.

2. Fungsi kemahasiswaan; menilai Mahasiswa/i dari segi prestasi non-
akademik, seperti ekstra kurikuler, sikap, pergaulan di asrama, budi
pekerti, sopan santun, kejujuran, kebugaran jasmani, dan lain

sebagainya.

Kegiatan akademik dan kemahasiswaan di STSN dilaksanakan oleh
BAAK (Bagian Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan) yang di break-
down menjadi 2 (dua) Sub Bagian Akademik & Kerjasama (AAK) serta Sub
Bagian Kemahasiswaan. Dari hasil observasi dan kajian dokumen terhadap
layanan akademik dan kemahasiswaan yang diberikan oleh BAAK, serta
melakukan wawancara untuk mendapatkan gambaran lebih jelas mengenai
permasalahan yang ada, ditemukan beberapa permasalahan dalam proses yang

ada.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara ditemukan bahwa
pelayanan pengelolaan data dan informasi akademik di BAAK masih dilakukan
secara manual, dimana proses yang selama ini dilakukan sebenarnya telah
terkomputerisasi, namun komputer yang digunakan selama ini lebih berfungsi
sebagai salah satu sarana pengetikan dan penyimpanan data. Komputer-komputer
tersebut belum berfungsi sebagai bagian dari infrastruktur sistem informasi.

Berdasarkan keadaan tersebut maka diperlukan suatu sistem informasi akademik.

STSN sendiri sebenarnya telah memiliki website yang berfungsi untuk
menyampaikan informasi mengenai penyelenggaraan pendidikan, namun website
yang dimiliki tersebut masih bersifat statis, tidak up-to-date dan kurang interaktif.
Pembangunan Sistem Informasi Akademik dan Kemahasiswaan (SIAK) STSN
disarankan terpisah dari website utama STSN. Hal ini dikarenakan informasi yang
terdapat didalamnya bersifat rahasia sehingga sebaiknya hanya diketahui oleh user

yang telah didaftarkan oleh administrator terlebih dahulu. Dengan kata lain sistem
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informasi sebaiknya berdiri sendiri dalam hal kendali akses dan penyimpanan data
(basis data), khususnya yang terkait dengan layanan informasi akademik bagi

kalangan user terkait.
2.2.3. Kegiatan Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat

Kegiatan PPM merupakan bentuk sumbangsih inovasi dan pemikiran
civitas akademica STSN terhadap pengembangan manajemen dan teknologi
persandian (kriptologi). Kegiatan PPM berisi partisipasi dan pelaksanaan STSN
dalam seminar, kuliah umum, konferensi, dan kegiatan lain yang bertemakan ilmu
kriptologi dan ilmu yang terkait (matematika, komputer, elektro, dll). Hasil dari
kegiatan biasanya akan di masukkan ke dalam jurnal STSN (jurnal Info KRIPTO)
dan disimpan di Perpustakaan STSN. Setelah dilakukan observasi dan wawancara
terkait proses bisnis yang ada di kegiatan PPM, ditemukan peluang untuk
mengoptimasi proses bisnis dengan menngintegrasikan sebagian proses ke dalam
Sistem Informasi Akademik dan Kemahasiswaan (SIAK). Kenapa sebagian,
karena sebagian lagi dari proses-proses yang ada harus dilakukan on-site terkait
penelitian dan pembuatan jurnal secara fisik (buku). Namun, karena kompleksitas
sistem akibat integrasi proses bisnis tersebut (ke arah pengembangan sistem e-

learning), hal ini tidak akan dibahas pada makalah ini.

e Saa

Sekolah Tinggi Sandi Negara

Kegiatan Penelitian &
Pengabdian pada
Masyarakat

Negara & Instansi
Pemerintah

Inovasi |

p;ngaﬁasn Ee;rsng & jasa,
n, persuratan,dil

Gambar 5. Analisa Kinerja Proses Bisnis STSN (warna merah : menandakan kinerja

proses bisnis kurang optimal)
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2.3.  Proses-Proses yang akan Diperbaiki

Setelah kita tentukan fokus terhadap proses-proses yang ada dalam
kegiatan Akademik dan Kemahasiswaan STSN, mari kita coba petakan apa saja
proses bisnis yang berjalan kurang optimal di Bagian Akademik dan
Kemahasiswaan (BAAK) STSN.

Adapun layanan akademik yang diberikan oleh BAAK secara umum

adalah sebagai berikut :

Mengelola data akademik mahasiswa

Mengatur dan membuat jadwal kegiatan perkuliahan
Mengatur dan membuat jadwal kegiatan non-perkuliahan
Mengelola kegiatan evaluasi pembelajaran

Mengatur jadwal dosen

o 0o~ wbdhPE

Mengelola perjanjian kerjasama

Sebagai contoh pelayanan yang dilakukan BAAK dalam hal memberikan
informasi akademik masih dilakukan secara manual adalah ketika setelah
pelaksanaan ujian, baik Ujian Tengah Semester maupun Ujian Akhir Semester.
Para dosen melakukan pemeriksaan hasil ujian mahasiswa sesuai dengan mata
kuliah yang diberikan. Hasil penilaian ujian tersebut kemudian diserahkan secara
langsung kepada BAAK untuk kemudian dikelola dan diproses menjadi nilai
indeks prestasi (IPK). Berdasarkan kondisi tersebut, akan lebih efektif dan efisien
apabila pengiriman berita dan proses input ke media penyimpanan data dilakukan
secara otomatis, sehingga tidak perlu dilakukan person-to-person melainkan dapat

dilakukan dari remote area.
Berikut prosedur user dalam memperoleh informasi di BAAK (akademik) :

1. Pertama-tama user yang berkepentingan harus menghadap ke BAAK dan
menyatakan kebutuhannya tentang suatu informasi akademik.

2. Staff BAAK akan memproses dan mencari data yang dibutuhkan pada
komputer penyimpanan data.

3. Setelah ditemukan lalu data tersebut dicetak, baru kemudian diserahkan

kepada user tersebut.
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Gambar 6 memperlihatkan kegiatan yang ada di Akademik BAAK,

sedangkan Tabel 1 dibawah ini menunjukkan beberapa/sebagian dari proses yang

pelaksanaannya memiliki kendala dan butuh untuk diperbaiki.

-

-

7 kalender akademik

-7 evaluasi dosen

\}a%l ujian

O

jadwal kuliah

-

kerjasama pihak luar

Staff AAK

Gambar 6. Kegiatan Pelayanan Informasi Akademik

=D

Komputer Penyimpanan data

Bagian Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan (BAAK)

menghitung penilaian

Subproses Aktifitas Pimpinan Staff  |Indikator Keberhasilan Problem
Pembuatan Merekap nilai ujian, Kasubbag 6 orang Ada DHS tepat waktu DHS sering tidak tepat waktu,
Daftar Hasil |menginput nilai, Akademik untuk rapat kelulusan karena dikerjakan secara
Studi (DHS) |menghitung IPS, IPK manual saat menjelang rapat
Pembuatan Meminta nilai ke Kasubbag 3 orang Nilai telah masuk tepat |Rekap Nilai sering terlambat
Nilai Semester{dosen, menginput nilai, |Akademik waktu untuk dikonversi |(dari dosen atau dari staff)

menghitung nilai menjadi DHS
Evaluasi Merekap absensi dosen, |Kasubbag 6 orang Pimpinan STSN Rekap absensi masih manual,
Dosen mengadakan rapat Akademik terinformasikan rapat sering tidak dilaksanakan

evaluasi, merekap mengenai kinerja Dosen

tugas.
Piket Harian |Menyusun jadwal piket, |Kasubbag 4 tim Terlapornya pengawasan |Format laporan berubah-ubah,
Pamong membuat laporan piket |Kemahasiswaan |(16 orang) |mahasiswa jadwal piket sering ganti

per hari

Ekstra Menyusun jadwal Kasubbag 3 orang Terlapornya kegiatan Format laporan berubah-ubah
Kurikuler ekskul, membuat Kemahasiswaan ekskul mahasiswa

laporan
Pembuatan Membuat buku saku Kasubbag 2 tim Ada nilai konduite untuk |Buku saku sering tidak diisi
Nilai mahasiswa, mengisi Kemahasiswaan |(8 orang) [rapat kelulusan oleh pamong, teguran terhadap
Konduite buku saku mahasiswa, per hari mahasiswa sering tidak

terdokumentasi

Tabel 1. Kendala pada Proses di BAAK
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2.3.  Analisis Perbaikan Proses Bisnis (business process improvement)
2.3.1. Six Sigma

Menurut Brue (2002), Six sigma merupakan suatu metodologi perbaikan
proses bisnis serta falsafah manajemen yang berfokus untuk menghapus cacat
dengan cara menekankan pemahaman, pengukuran, dan perbaikan proses. Six
sigma menggunakan konsep-konsep statistik dalam pengukuran suatu proses yang
berkaitan dengan cacat atau kerusakan. Six Sigma digunakan karena dengan six
sigma memungkinkan mencapai tujuan secara konsisten, dengan memfokuskan
pada usaha-usaha untuk memahami variasi-variasi dalam proses dan cacat yang
dihasilkannya. Penggunaan six sigma memberikan dampak perbaikan yang
signifikan pada capital, kepuasan pelanggan, kualitas pelayanan, karyawan, dan

keunggulan kompetitif.

Metodologi Six Sigma mendefinisikan tahapan-tahapan yang paling
menentukan untuk memperbaiki kualitas proses dan menghasilkan keunggulan

kompetitif, yang terdiri dari lima tahap :

1. Mengidentifikasikan (define) kegiatan, tujuan kegiatan, dan manfaat bagi
pelanggan (internal dan eksternal).

2. Mengukur (measure) kinerja sekarang dari proses-proses tersebut.

3. Menganalisa (analysis) dan menetapkan akar penyebab cacat proses.

4. Memperbaiki (improve) proses untuk menghilangkan cacat.

5

Mengendalikan (control) kinerja proses-proses yang telah diperbaiki.
Six Sigma didasarkan pada beberapa konsep kunci, antara lain :

a. Cacat (defect); ciri yang dapat diukur dari suatu proses atau outputnya
tidak berada pada batas-batas yang dapat diterima pelanggan, yakni

tidak sesuai dengan spesifikasi.

b. Variasi (variation); setiap perbedaan yang dapat diukur dalam output

suatu proses.

c. Kiritis terhadap kualitas (critical-to-quality, CTQ), unsur-unsur suatu

proses yang secara signifikan mempengaruhi output dari proses itu.
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d. Kemampuan proses (process capability); kesanggupan proses tersebut
untuk mencapai hasil tertentu, berdasarkan ujian kinerja. Apa yang

dapat dihasilkan proses Anda?

Pada pelaksanaan perbaikan proses bisnis STSN, diadaptasikan beberapa
tahapan di dalam metodologi Six Sigma, antara lain tahapan measure, analysis,
dan improve dalam melakukan penganalisaan dan perbaikan proses bisnis yang
ada. Selain itu perbandingan kemampuan proses setelah perbaikan dengan
kemampuan proses sebelum perbaikan yang terdapat pada metodologi six sigma
juga menjadi tambahan dalam mengembangkan metodologi perbaikan proses
bisnis STSN..

2.3.2. Critical Success Factor (CSF)

Critical Success Factor (CSF) merupakan salah satu langkah penting
dalam perbaikan proses bisnis. Analisa CSF merupakan salah satu tahapan
perbaikan proses bisnis dengan menentukan faktor-faktor penting yang
menunjang suatu keberhasilan dari objektif utama suatu perusahaan atau
organisasi. Menurut Rockart (1979), CSF merupakan beberapa faktor yang jika
dipenuhi dengan baik maka akan menjamin keunggulan kompetitif untuk suatu
organisasi. Tabel 2 menunjukkan hasil analisa CSF terhadap proses bisnis di
BAAK STSN.

Bagian Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan (TBAAK) STSN

CSF Komponen Indikator Proses Bisnis
Sistem administrasi | Staff BAAK, Dosen, 1. Jumlah hari nilai keluar setelah 1. Nilai Semester
akademik dan Pamong, Mahasiswa UAS 2. Pembuatan Daftar Hasil
kemahasiswaan 2. Waktu pengajuan Daftar Hasil Studi (DHS)
yang baik Studi (DHS) mahasiswa sampai saat

mendapatkan DHS

Sistem perkuliahan |Dosen, mahasiswa, fasilitas|1. Metode belajar mengajar di kelas ~ |1. Penyusunan jadwal kuliah
yang baik kuliah, kurikulum dan di luar kelas 2. Penetapan Dosen

2. Persentase kehadiran Dosen 3. Penyusunan Sistem Acara
3. Persentase kelulusan mahasiswa Perkuliahan

Kualitas SDM Mabhasiswa, staff BAAK, 1. Jumlah jam belajar mandiri 1. Penyusunan jadwal ekskul
pamong, Dosen 2. Persentase kehadiran mahasiswa  |2. Pelaporan non-akademik
3. Sikap mahasiswa yang baik 3. Pelaporan akademik

4. Persentase IPK mahasiswa

Tabel 2. Critical Success Factor Proses Bisnis di BAAK STSN
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2.3.2. Metodologi

Metodologi yang digunakan dalam proses perbaikan proses bisnis STSN

adalah metodologi gabungan yang mengambil ilmu Six Sigma dan analisa CSF
terhadap faktor kecepatan dan keamanan. Lebih jelas metodologi yang digunakan

dapat dilihat pada gambar 7 dibawah ini :

Pemetaan
Proses
Bisnis

Proses
Bisnis
Existing

Analisa Critical

Success
Factor
+ *
Analisa Proses Analisa Proses
Berdasarkan Berdas_arkaﬂ
Kecepatan Resika
. s— - —
Proses dengan roses dengan
kecepatan keamgnan
vang lebih baik yvang lebih baik
+
Analisa
Gabungan

Proses Bisnis
yvang telah
diperbaiki

Menunjukkan
keunggulan
Proses Bisnis
yvang baru

Gambar 7. Metodologi yang digunakan
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I11. LAPORAN HASIL PERBAIKAN PROSES

3.1.  Proses Bisnis yang diperbaiki

Seiring dengan berjalannya waktu dan perkembangan jaman, dirasakan
perlu adanya peningkatan terhadap layanan yang dilaksanakan oleh STSN.
Terutama yang terkait dengan layanan informasi akademik mahasiswa. Hal ini
dimaksudkan agar terjadi efisiensi dan efektivitas terhadap layanan yang
diberikan.

Adapun hal-hal terkait yang perlu ditingkatkan antara lain :
1 Administrasi Nilai

Dengan adanya aplikasi sistem informasi (SI) memungkinkan
STSN (dalam hal ini BAAK) melakukan administrasi nilai mahasiswa
dengan melakukan record hasil ujian berbentuk angka hingga penerbitan
nilai sementara yang diperoleh tiap semesternya. Hal ini berguna untuk
memacu mahasiswa untuk lebih giat belajar karena mengetahui nilai yang
telah dicapai dan harus dicapai. Penggunaan SI dapat mengotomatisasi
penghitungan nilai yang diperolah oleh mahasiswa hingga memperoleh

nilai akhir semester yang berbentuk marka huruf tiap mata kuliah.

Untuk melihat ataupun memperoleh DHS, seorang mahasiswa
harus memintanya melalui Subbag Akademik yang kemudian akan dicari,
direkap dan dicetak. Melalui prosedur tersebut dirasa masih kurang efisien
dilihat dari segi waktu dan sumber daya. Dengan Implementasi SI seorang
mahasiswa tidak perlu lagi ke Subbag Akademik, karena dapat
memperolehnya secara online. Kemudahan ini juga ditujukan bagi para

alumni yang membutuhkan transkrip nilai miliknya saat kuliah dahulu.
2 Informasi Jadwal Kuliah

Perubahan jadwal yang tiba-tiba, tidak tersampaikannya perubahan
jadwal, terkadang mengakibatkan kebingungan baik dikalangan dosen

maupun mahasiswa. Melalui SI perubahan jadwal dapat disampaikan
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secara cepat dan akurat sehingga dapat meminimalisir kesalahpahaman

mengenai jadwal akademik mahasiswa.

Tujuan Pembangunan Sl antara lain :

Memudahkan BAAK STSN dalam memberikan layanan informasi

akademik yang terkait dengan nilai dan jadwal akademik mahasiswa.
Mengotomatisasi bentuk layanan akademik.

Memperbaiki sistem dan operasi standar dari BAAK STSN.

Adapun proses bisnis yang akan diefisienkan melalui implementasi SI adalah

o gk~ w DN

10.

11.
12.

13.

14.

antara lain :

Menyusun rencana kegiatan Subbag Administrasi Akademik dan
Kerjasama;

Melakukan koordinasi sesuai dengan tugas dan fungsinya;

Melakukan penyusunan rencana kegiatan dosen;

Melakukan penyusunan kalender akademik;

Melakukan penyusunan jadwal pelajaran;

Melakukan pengelolaan administrasi akademik, pendidikan dan pengabdian
kepada masyarakat, serta kerjasama dengan lembaga lainnya;

Melakukan penyusunan administrasi pelaksanaan kegiatan perkuliahan;
Melakukan penyusunan administrasi persiapan sarana dan prasarana
kegiatan akademik;

Melakukan penyusunan administrasi untuk kurikulum dan dosen;
Melakukan penyusunan administrasi kegiatan pelaksanaan ujian dan
evaluasi;

Melakukan pelaksanaan pendidikan dan penilaian serta prestasi akademis;
Melakukan penyusunan administrasi pelaksanaan ujian tugas akhir,
seminar, kuliah umum, dan ceramah pembekalan;

Melakukan penyusunan administrasi pelayanan dan konsultasi akademis,
transkrip, dan ijasah;

Melakukan penyusunan pelaksanaan aturan pendidikan;
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15. Melakukan penyusunan administrasi pelaksanaan dan melakukan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat;

16. Melakukan penjabaran kurikulum;

17. Melakukan metode pendidikan;

18. Melakukan penggandaan modul, bahan ajar, dan naskah ujian;

19. Melakukan hubungan dengan lingkungan sekitar kampus;

20. Melakukan kegiatan kerjasama dengan sekolah tinggi dan instansi lain;

21. Membuat laporan kegiatan Subbag Administrasi Akademik dan Kerjasama.

3.2. Prototype Sistem Informasi

Dari hasil pemetaan pada tahap business modeling kemudian dijadikan
acuan untuk menganalisis kebutuhan user sistem yang akan dibuat. Analisis
kebutuhan dilakukan dengan metode wawancara dan menghasilkan harapan dari
user yaitu membutuhkan sistem yang dapat menyediakan kebutuhan informasi
akademik yang cepat, tepat, akurat, dan up to date dalam menunjang kegiatan
administrasi akademik dan kemahasiswaan di BAAK. Tak hanya itu, diperlukan
juga keamanan dan integritas data untuk menjamin kerahasiaan dan keamanan

data yang disimpan dan ditransmisikan.

Berdasarkan hasil wawancara maka didapat kategori pengguna sistem
informasi dengan hak akses yang berbeda-beda. Berdasarkan hak aksesnya,

pengguna sistem informasi terbagi menjadi lima kategori, yaitu :

1. Mahasiswa, bertindak sebagai user yang hanya bisa melihat informasi
tanpa bisa melakukan perubahan-perubahan terhadap informasi.

2. Dosen, bertindak sebagai user yang mampu melihat informasi dan
juga dapat melakukan interaksi dengan sistem. Terutama yang terkait
dengan input data nilai mahasiswa.

3. Eksekutif, bertindak sebagai user yang hanya bisa melihat informasi
tanpa bisa melakukan perubahan-perubahan terhadap informasi.
Dimiliki olenh para pejabat pengambil keputusan dalam

penyelenggaraan pendidikan.
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Alumni, bertindak sebagai user yang hanya bisa melihat informasi
tanpa bisa melakukan perubahan-perubahan terhadap informasi.
Terdiri dari mahasiswa yang telah lulus namun mengalami perubahan
privilege.

Admin, merupakan user yang memiliki otoritas tertinggi untuk
mengakses seluruh bagian dari sistem dan melakukan modifikasi
terhadap data sehingga dapat melakukan pemeliharaan serta update

data.

Sistem yang akan dibangun dan dikembangkan diberi nama Sistem

Informasi Akademik Kemahasiswaan (SIAK) dengan fitur-fitur sebagai berikut :

1.
2.

3.

Sebagai sarana layanan informasi akademik secara otomatisasi
Sebagai sarana untuk melakukan pengiriman data akademik secara
langsung

Sebagai sarana untuk mempercepat proses layanan informasi

Berdasarkan kebutuhan pengguna terhadap sistem, maka sistem yang dibutuhkan

adalah :

1. Membutuhkan sistem yang dapat memberikan informasi secara cepat,
tepat, akurat dan up to date

2. Membutuhkan sistem yang dapat diakses dari mana saja dan kapan
saja

3. Membutuhkan sistem yang aman dalam proses pengaksesan data

4. Membutuhkan sistem yang dapat melakukan proses otomatisasi dalam

hal memberikan layanan informasi akademik

Untuk itu sistem harus mempunyai beberapa fasilitas, diantaranya :

1.

Sistem pencatatan; Pada bagian ini sistem mampu melakukan pencatatan

segala input data secara cepat.

Sistem pelaporan; Dari hasil inputan nilai yang masuk kemudian dengan

cepat diproses dan siap dilaporkan kepada pihak yang meminta output

nilai.
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3. Sistem Keamanan data; Keamanan data dijamin pada saat
penyimpanannya, dengan melengkapi proteksi pada database server dan
juga keamanan saat melakukan transaksi dengan menggunakan https.

4. Sistem dapat diakses dimana saja; aplikasi SIAK dibuat berbasis web
dengan menggunakan bahasa PHP dan HTML yang diintegrasikan dengan
database MySQL.

Sistem Subsistem Fitur/Modul MHS | DOS | ALM | EKS | ADM

Login + + + + +
Add User +
User Edit User +
Manajemen Delete User +
List User + + + + +
Change Password + + + + +
Informasi Non | Edit Struktur Organisasi +
Akademik List Struktur Organisasi + + + + +
Add Jadwal Kuliah +
Edit Jadwal Kuliah +
Delete Jadwal Kuliah +
List Jadwal Kuliah + + + + +
Add Jadwal Ujian +
Edit Jadwal Ujian +
SIAK Delete Jadwal Ujian +
List Jadwal Ujian + + + + +
Add Nilai + +
) Edit Nilai + +
,!AnI:;(;:enrziSII( D.el ete. N? lai + +
List Nilai + + + + +
Add Tugas Akhir +
Edit Tugas Akhir +
Delete Tugas Akhir +
List Tugas Akhir + + + + +
Add Kalender Akademik +
Edit Kalender Akademik +
Delete Kalender Akademik +
List Kalender Akademik + + + + +
List DHS + + + + +
Keterangan :

(+) Hak akses yang dimiliki oleh user
() Tidak memiliki hak akses

Tabel 3. Fitur dan hak akses user pada SIAK STSN
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3.2.1. Perancangan Database

Perancangan aplikasi sistem informasi yang dinamis membutuhkan suatu
program yang dapat berfungsi untuk menyimpan, memodifikasi dan mengekstrak
data. Pada Sistem Informasi Akademik Kemahasiswaan STSN yang akan dibuat,
menggunakan program database MySQL sebagai Database Management System
(DBMS) .

Database yang direkomendasikan nama database akademik, terdiri dari 13
buah tabel yang telah disesuaikan dengan kebutuhan Sistem Informasi Akademik
berbasis web sesuai proses bisnis yang telah diefektifkan.

Rekomendasi tabel-tabel pada database akademik untuk pembangunan
aplikasi SIAK STSN antara lain :

a. User

b. Mahasiswa
c. Dosen

d. Eksekutif

e. Alumni

f. Mata_kuliah
g. Jadwal kuliah
h. Jadwal ujian

Kalender akademik

J-  Tugas_akhir
k. Nilai
I.  Jurusan

m. Login
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Gambar 8. Relasi antar tabel Database SIAK STSN
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3.2.2. User Interface

Berikut contoh halaman Utama (homepage) SIAK STSN :

SEHOLAH TINGGI SAMDI MEGARA

Jalan Raya H.Usa Putat Nutug Cisceng Parung, Bogor phone.{0251) 541-742 , (0251) 541-754 , Fax.(0251) 541-720

PERSONAL DAT
CALENDAR

JADWAL U)laN

TRANSCRIPT
TA

LOGOUT

:
:

Selamnst Datang di Aksdermik On-line Sekolsh Tingai Sandi Hagars
ARMAMND SYARIF

silahkan pilih rmenu yang ands butukkan....

otk By %ﬂ@

SISTEM INFORMASI AKADEMIK

Gambar 9 . Halaman menu utama SIAK

Pada halaman personal data dapat mengisi data pribadi dan hanya dapat melihat

data pribadi miliknya. Hal ini dikarenakan data personil merupakan sesuatu yang bersifat

rahasia. Tapi hal ini terkecuali untuk administrator. Halaman ini bisa diakses dengan

menekan button personal data pada tabel navigasi di sebelah kiri halaman sistem

informasi.

SEHOLAH TINGGI

Jalan Raya H.Usa Putat Nutug Ciseeng Parung, Bogor phone.(0251) 541-742 , (0251) 541-754 , Fax.(0251) 541-720

SAMOI NEGARA

Induk

:
:

403100592

PERSONAL DATA [l Tinokat

4

| _cauenoer W
JADWAL KULIAH

MP

ARMAMND SYARIF

1986-09-16

L

JLBERIMGIMN RAYAMNO.130

BOGOR

ShU NEGERI 1 DEPOK

2004

ISLAM

Email

are_nextl7 @yyahoo.com

SISTEM INFORMASI AKADEMIK

Gambar 10 . Halaman personal data

eap— %;?
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Pada halaman kalender akademik, user dapat melihat rencana kegiatan akademik
yang akan dilaksanakan selama kurun waktu setahun kedepan. Halaman ini bisa diakses
dengan menekan button calendar pada tabel navigasi di sebelah kiri halaman sistem

informasi.

PSEHOL AR TINGGI SANMDOI MEGARA

Jalan Raya H.Usa Putat Nutug Ciseeng Parung, Bogor phone.(0251) 541-742 , (0251) 541-754 , Fax.(0251) 541-720

RGANIZATION
Table: Lihat Kalender skademik

CALENDAR Records shown 1-2 of 2

ADWAL KULIAH

JADWAL UJIAN
TRANSCRIPT . kegiatan

11 Agustus - 20 Agustus 2008 Sidang Tugas AKhir

1 September- 14 Septernber 200 Libur Smester Genap TA 200772008
CHANGE

s

% 9
3

PowERED BY %

SISTEM INFORMAS] AKADEMIK

Gambar 11 . Halaman kalender akademik
Pada halaman transkrip nilai, user dapat melihat rekapan nilai hasil semester. Baik
itu nilai tugas, absensi, nilai UTS, nilai UAS serta nilai total dan abjad yang kita peroleh
pada semester yang sedang berjalan. Setiap user hanya bisa melihat nilainya sendiri, hal
ini dikarenakan untuk menjaga privacy dari user. Halaman ini bisa diakses dengan

menekan button transcript pada tabel navigasi di sebelah kiri halaman sistem informasi.

PSEHOL AH TINGGI SAMOI NEGARA

Jalan Raya H.Usa Putat Nutug Ciseeng Parung, Bogor phone.(0251) 541-742 , (0251) 541-754 , Fax.(0251) 541-720

ORGAMIZATION " .
Tahble: Lihat Milai
Records shown 1 -2 of 2

JADWAL UJIAN
mata kuliah nilai_tugas nilai_absen nilai_uts nilai_uas
IETI -:L1515 KEBLIAKAN KRIPTO 8BTS A

m FEREMCAMNAAN GELAR JARKOMSAN an a0 an an a2 B

CHANGE PSWD

—— %

Gambar 12 . Halaman transkrip nilai

Pada halaman Daftar Hasil Studi (DHS), user dapat melihat rekapan daftar hasil

studi selama menjalankan pendidikan di STSN. Disini direkapitulasi seluruh hasil dari

25



mata kuliah tiap semester dan dihitung indeks prestasi kumulatifnya atau dikenal dengan
IPK. Halaman ini bisa diakses dengan menekan button D H S pada tabel navigasi di

sebelah kiri halaman sistem informasi.

PSEHOLAH TINGGI SAMOI NEGARA

Jalan Raya H.Usa Putat Nutug Ciseeng Parung, Bogor phone (0251) 541-742 , (0251) 541-754 , Fax.(0251) 541-720

I rabie: Lihat Daftar Hasil Studi
Records shown 1 -2 of 2

CALENDAR
JADWAL KULIAH
JADWAL UJIAN
TRANSCRIPT

. narma_mk j
g AMALISIS KEBIJAKAN KRIPTO 3 A 12
PEREMCANAAN GELAR JARKOMESAN 3 B ]

CHANGE PSWD

@

— %

Gambar 13 . Halaman daftar hasil studi (DHS)

Secara garis besar privileges yang dimiliki oleh setiap user hampir sama. Oleh

karena itu tidak dijelaskan mengenai fitur-fitur yang lainnya. Pada user dosen memiliki
satu layanan yang berbeda yaitu input data nilai. Melalui halaman ini dosen diberikan hak
dan kewajiban untuk menginput data nilai mahasiswa sesuai dengan materi yang

diberikan. Yang kemudian akan diolah dan diproses oleh sistem.

WSEHOLAH TINGGI SAMOI NEGARA

Jalan Raya H.Usa Putat Nistug Ciseeng Parung. Bogor phone.{0251) 541742 , (0251) 541-754., Fax.{0251) 541720

Table: nilai
Records shown 1 - 13 of 13

Custom Filter All Fields [v| [|%hole words anly
Apply Filter ResetFilter

A Recory

I T EE T P

Viwr Edit Delete 403100592 8z 3 8 ]

Vi Edit Delete 403100584 a0 8 66 bl 738 3 8 ]

view Edit Delete 403100595 a5 a5 a5 as a5 3 A 12

View Edit Delete 403100598 88 80 95 bl 8285 3 8 g

Vigwr Edit Delete 403100600 a8 a0 8 a0 8.4 3 8 ]

View Edit Delete 403100607 Loide o8y Sog 08,°ch 0 3 D 3

Vigw Edit Delote 03100604 o&'y Lot 08" ch Aome 0 3 D 3

View Edit Delete 03100608 08, oé Lanag osy o8y 0 3 D 3
s i

Vigw Edit Delele 03100614 08, oh Lanag o8y AOT¥ 0 3 D 3

View Edit Delete 403100619 "0§,"tA '0§,"cA '0§,"tA "og,teh 0 3 D 3
7

View Edit Delete 403100631 S

Gambar 14. Halaman input data nilai
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IV. PENGUJIAN PERBAIKAN PROSES BISNIS
4.1. Pengujian Prototype Aplikasi

Setelah aplikasi selesai dibuat maka tahap selanjutnya adalah melakukan
pengujian. Pengujian dilakukan dengan tujuan untuk melihat performance dari aplikasi
yang telah dibuat, baik itu kelebihan maupun kekurangan yang dimiliki oleh aplikasi. Pada

makalah ini dilakukan uji logical terhadap aplikasi SIAK STSN yang telah dibuat.

=z
o

Fitur / Modul Fungsi
Login N

Menu Utama

Organization

Personal Data

Calendar

Jadwal Kuliah

Jadwal Ujian

Transcript
TA
DHS

O 00 N O O B~ W DN

[EEN
o

[E=Y
[E=Y

Change Password

2| 2 2] 2] 2] 2] 2 2] 2| 2 <2

=
N

Logout

Tabel 4 .Pengujian terhadap fitur untuk Mahasiswa

No. Fitur / Modul Fungsi
Login N

Menu Utama

Organization

Personal Data

Calendar

Jadwal Kuliah

~N| o o B W N
2| 2 2] <& 2] <

Jadwal Ujian
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8 |TA v
9 | Input Data N
10 | Change Password N
11 | Logout N
Tabel 5. .Pengujian terhadap fitur untuk Dosen
No. Fitur / Modul Fungsi
1 | Login N
2 | Menu Utama N
3 | Organization N
4 | Personal Data N
5 | Calendar N
6 | Jadwal Kuliah N
7 | Jadwal Ujian N
8 | Transcript N
9 |TA \/
10 | DHS v
11 | Change Password N
12 | Logout N
Tabel 6. Pengujian terhadap fitur untuk Eksekutif
No. Fitur / Modul Fungsi
1 | Login N
2 | Menu Utama N
3 | Organization N
4 | User N
5 | Mahasiswa N
6 | Dosen N
7 | Eksekutif N
8 | Alumni N
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9 | Mata Kuliah
10 | Jadwal Kuliah
11 | Jadwal Ujian
12 | Nilai

13 |TA

14 | Change Password

< 2 2] 2| 2] 2| <&

15 | Logout

Tabel 7. Pengujian terhadap fitur untuk Admin

4.2.  Analisis Aplikasi SIAK STSN
4.2.1. Analisis Kecepatan Proses
Aplikasi SIAK STSN ini dirancang dan dibuat dengan sederhana dan user friendly.
Hal ini betujuan untuk memudahkan para pengguna dalam mengakses informasi di
dalamnya. Setiap user yang telah memiliki pasangan user id dan password dapat
mengakses sistem ini dan memanfaatkan segala fasilitas yang terdapat di dalamnya.
Kecepatan penggunaan dapat dilihat dalam memperoleh informasi. Seorang user
hanya menekan tombol yang dimaksud, lalu kemudian sistem akan langsung memproses
dan menampilkan request dari user, begitu juga dengan penghitungan penilaian, diproses

otomatis oleh aplikasi.

4.2.2. Analisis Keamanan Sistem

Pengamanan lapisan pertama adalah kendali akses yaitu memberikan pembatasan
akses login kepada setiap user. Pengamanan lapisan kedua adalah melalui sertifikasi
openssl. Server akan diberikan sertifikat yang telah ditandatangani oleh certificate
authority (CA). Sertifikat tersebut akan digunakan pada saat memulai komunikasi, dimana
akan terjadi handshaking antara server dengan client. Apabila handshaking telah
dilakukan maka komunikasi yang terenkripsi sudah bisa berjalan.

Pengamanan lapisan ketiga adalah enkripsi database. Penyimpanan data yang
terdapat di dalam database tidak lagi berbentuk plain, karena pada saat akan melakukan
input data dilakukan enkripsi terlebih dahulu. Begitu pula pada saat akan mengekstrak
data, maka akan dilakukan dekripsi terlebih dahulu. Data yang dienkripsi adalah data nilai

mahasiswa. Berikut dapat dilihat pada gambar 15, field yang telah dienkripsi.
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Gambar 15. Tabel field nilai_tugas, nilai_absen, nilai_uts hasil enkripsi
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V. PENUTUP

Secara umum, proses bisnis di STSN sudah cukup baik. Birokrasi walaupun
merepotkan tetap harus ada di suatu institusi pemerintahan yang hirarkis. Kendala
birokrasi dapat ditutupi dengan menggunakan sistem layanan informasi yang terotomasi.
Pada proses bisnis STSN, sebagian besar kendala berada pada langkah-langkah prosedur
kuliah dan pemberian nilai yang sangat birokratis dan hirarkis. Mahasiswa harus mengisi
formulir, melewati 1-3 orang dan mengetuk minimal 2 pintu untuk dapat memperoleh
daftar hasil studi (DHS) misalnya. Hal ini mempersulit dan membuat enggan berurusan
dengan Dbirokrasi sekolah, sehingga yang bersangkutan tidak termotivasi untuk
memperbaiki prestasi akademisnya.

Selain itu, karakteristik STSN yang memiliki konsep boarding school (asrama),
membuat isu pengawasan terhadap kegiatan mahasiswa menjadi penting. Prosedur
kegiatan dan layanan non-akademik di STSN juga berlapis dan bertingkat. Sebagai contoh,
untuk ijin keluar asrama saja, seorang mahasiswa harus mengisi formulir dan
mendapatkan tandatangan petugas jaga (pamong) minimal 2 orang. Proses bisnis STSN
dapat diperbaiki dengan mempermudah jalur birokrasi dengan mengotomasikan sebagian
proses bisnis akademik dan non-akademik-nya (kemahasiswaan). Diharapkan dengan
pembangunan suatu Sistem Informasi (SI) Akademik dan Kemahasiswaan di STSN, dapat
membuat proses bisnis yang lebih efisien dan efektif dengan tetap mengutamakan faktor

keamanan.
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